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Abstract : This study focuses on the writings of South Sumatran 
scholars in the field of interpretation. The concentration on 
Fakhrurrazi's Mudzakiroh Tafsir Ayat al-Ahkam is mainly seen 
in terms of its epistemology which includes the nature of 
interpretation, sources, styles, and methods, as well as the 
existence of the book of interpretation. This study uses a 
qualitative method whose data comes from the library (library 
research). Includes primary data, namely Mudzakiroh Tafsir 
Ayat al-Ahkam and personal interviews of ahlul bait and 
students of K.H. Fakhrurrazi, as well as documentary evidence 
that can still be traced. This research answers the criticism of 
the lack of interpretation works in South Sumatra. Even though 
its existence is only limited to the scope of Islamic boarding 
schools and the surrounding community, this work of 
interpretation is an interpretive literature from South Sumatra 
that carries the ahkam style and has become a new model in 
commentary writing in the archipelago, especially in South 
Sumatra. 

Keywords: Epistimologi, Mudzakiroh Tafsir Ayat Ahkam, K.H. 
Fakhrurrazi, Seribandung 

Abstrak : Kajian ini memfokuskan pada karya tulis ulama 
Sumatera Selatan dalam bidang tafsir. Konsentrasi pada 
Mudzakiroh  Tafsir Ayat al-Ahkam karya Fakhrurrazi terutama 
dilihat dari segi epistimologinya yang meliputi hakikat tafsir, 
sumber, corak, dan metode, serta bagaimana eksistensi dari 
kitab tafsir tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yang datanya bersumber dari kepustakaan (library 
research). Meliputi data primer yakni Mudzakiroh  Tafsir Ayat 
al-Ahkam dan wawancara pribadi ahlul bait dan murid-murid 
K.H.Fakhrurrazi, serta bukti-bukti dokumentasi yang masih 
dapat dilacak. Penelitian ini menjawab kritik atas minimnya 
karya tafsir di Sumatera Selatan. Meskipun eksistensinya hanya 
sebatas ruang lingkup pesantren dan masyarakat sekitar, karya 
tafsir ini merupakan literatur tafsir dari Sumatera Selatan yang 
mengusung corak ahkam dan menjadi model baru dalam 
penulisan tafsir di Nusantara, khususnya di Sumatera Selatan. 

Kata Kunci: Epistimologi, Mudzakiroh Tafsir Ayat Ahkam, K.H. 

Fakhrurrazi, Seribandung 
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INTRODUCTION 

Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. yang membacanya bernilai ibadah (al-Qattan, Manna Khalil, 2009). 

Penafsiran terhadap al-Quran sudah berlangsung sejak masa Nabi Muhammad 

SAW. dan masih berlangsung hingga saat ini, bahkan sangat mungkin 

perkembangan tafsir al-Quran akan berlangsung hingga akhir zaman. Masa 

yang sangat panjang dalam kajian seputar al-Quran telah melahirkan sejarah 

tersendiri bagi pertumbuhan dan perkembangan ilmu al-Quran, khususnya 

tafsir al-Quran. 

Sejarah perkembangan tafsir al-Quran, secara global dapat dibagi 

menjadi empat periode,  periode Nabi Muhammad SAW, mutaqaddimin, 

muta’akhkhirin,  dan kontemporer (Izzan, 2009). Keempat periode tersebut 

memiliki perbedaan yang sangat mendasar dalam bentuk, metode dan corak 

penafsiran. Periodeisasi ini bertujuan memahami al-Quran atau pesan-pesan 

yang terkandung di dalamnya secara menyeluruh, tidak parsial. Oleh karena 

itu perkembangan tafsir akan terus bermunculan, karena pada dasarnya 

manusia diperintahkan untuk selalu berfikir atas segala sesuatu yang 

diciptakan dimuka bumi ini. 

Tradisi penulisan tafsir di Nusantara sebenarnya telah bergerak cukup 

lama, dengan keragaman teknis penulisan, corak dan bahasa yang digunakan. 

Perlu dicatat bahwa tafsir-tafsir berbahasa Arab tertentu mampu 

mempertahankan popularitasnya secara konstan di Nusantara. Yang paling 

menonjol diantaranya adalah Tafsir Jalalayn, karya Jalal al-Din bin Ahmad al-

Mahalli (w. 1459) dan Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuthi (w. 

1505) (Huda, 2015). Ini menujukkan bahwa khazanah tafsir di Nusantara 

sudah mulai dikenal jauh sebelum abad ke-20. 

Perkembangan ilmu tafsir di Nusantara dapat dilihat dari dua aspek, 

yaitu aktivitas pengkajian dan penulisannya. Sejarah perkembangan ilmu 

tafsir di Nusantara telah dirintis oleh seorang ulama bernama Abdul Rauf al-

Fansuri (Azra, 2004) melalui karya beliau yang terkenal berjudul Tarjuman al-

Mustafid. Seterusnya ilmu ini terus mengalami perkembangan melalui kajian 

tafsir di pondok-Pondok Pesantren dan di masjid-masjid. Sementara itu, karya 

dalam bidang tafsir dilihat mengalami perkembangan pesat pada abad ke-20. 
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Hal itu ditandai dengan munculnya berbagai kitab tafsir yang ditulis oleh 

ulama maupun intelektual Nusantara. Diantara kitab-kitab yang ditulis oleh 

ulama Nusantara tersebut adalah al-Tarjuman al-Mustafid karya ‘Abd al-Rauf 

al-Singkili (1615-1653), Marah al-Labid Li Kasfi Ma’na al-Quran al-Majid  karya 

Muhammad Umar al-Nawawi al-Bantani al-Jawi (1813-1897), Tafsir al-Quran 

al-Karim karya Mahmud Yunus (1922-1938), Tafsir al-Azhar karya Hamka 

(1908-1981), dan lain sebagainya (Huda, 2015). 

Namun, kiranya tidak banyak ditemukan kitab tafsir Ahkam  yang 

ditulis oleh ulama Indonesia. Yang dimaksud tafsir Ahkam di sini adalah tafsir 

yang secara khusus memuat ayat-ayat hukum untuk kemudian ditafsirkan. El-

Saha dalam kajiannya misalnya, menyebut terjadi kelangkaan penulisan tafsir 

Ahkam di Indonesia (El-Saha, n.d.). Padahal tafsir Ahkam di samping berperan 

penting dalam pembentukan hukum Islam, juga menjadi sumber legalitas bagi 

perbuatan Muslim, baik secara individual maupun kolektif. 

Terlebih jika melacak karya ulama Sumatera Selatan dalam bidang tafsir 

-apalagi khusus kepada tafsir Ahkam. Sejauh ini tidak ditemukan kitab tafsir 

Ahkam yang di karang khusus oleh ulama Sumatera Selatan, walaupun kiranya 

banyak sekali karya-karya ulama Sumatera Selatan dalam bidang lainnya. 

Seperti salah satu ulama Sumatera Selatan yang paling masyhur, Syaikh Abdus 

Samad al-Palimbani (1737-1789) yang mengarang kurang lebih 23 karya. 

Namun sayangnya tidak ada satupun karya beliau yang khusus memfokuskan 

dalam bidang tafsir al-Quran, termasuk tafsir Ahkam.  

Baru-baru ini penulis menemukan sebuah naskah tafsir Ahkam berjudul 

Mudzakiroh Tafsir Ayat al-Ahkam yang ditulis oleh K.H. Fakhrurrazi dari 

Pondok Pesantren Nurul Islam Seribandung, Ogan Ilir, Sumatra Selatan. Beliau 

merupakan anak dari K.H. Anwar bin H. Kumpul, pendiri Pondok Pesantren 

Nurul Islam Seribandung (Hafidhuddin, 2016). Sebagai seorang intelek dan 

mubaligh, K.H. Anwar terus mensyiarkan agama Islam meski dibawah tekanan 

penjajah. Sampai pada akhirnya, cita-cita luhur mengembangkan dan 

mensyiarkan Islam di tanah air menjadi semangatnya untuk terus berdakwah 

kemudian menerapkannya di daerah asalnya, dan sekitar. Usaha itulah yang 
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pada akhirnya, tahun 1932 H/ 1351 beliau mendirikan Pon-Pes Nurul Islam 

Seribandung sebagai salah satu lembaga pendidikan dalam basis pesantren. 

METHODOLOGY 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka atau studi 

literatur, yang   membahas permasalahan epistemology tafsir ayat ahkam 

sebagai obyek kajian (Bakker, 1994). Terkhusus terdahap epistemology kitab 

Mudzakiroh Tafsir Ayat Ahkam Karya KH. Fakhrurrazi.  

Sedangkan untuk pengumpulan data. Peneliti memakai metode 

kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menghimpun data dari berbagai   literatur baik buku, jurnal, majalah, 

maupun surat kabar yang relevan (Sugiyono. (n.d.), 2019). 

RESULT AND DISCUSION 

Riwayat Hidup K.H. Fakhrurrazi 

Mengenal Desa Seribandung 

 Seribandung merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Desa Seribandung telah 

ada sejak tahun 1801 M pada masa pemerintahan marga Tanjung Batu (Daud, 

2017). Mayoritas penduduk ini adalah suku Penesak, yaitu suku mayoritas 

yang mendiami wilayah Kecamatan Tanjung Batu. Selain suku Penesak, 

sebagian lagi berasal dari suku Jawa, Komering, Bugis, dan Palembang. Secara 

Historis, Desa Seribandung sudah mengalami beberapa kali perpindahan 

lokasi pemukiman. Sejak zaman penjajahan Belanda, tercatat tiga kali Desa 

Seribandung berpindah lokasi (Daud, 2017). 

 Desa Seribandung pada awalnya terletak di Tebing Tinggi yang 

berjarak 1 km dari Desa Betung, di pinggiran rawa-rawa Penesak itulah 

masyarakat Desa Seribandung dipimpin oleh seorang Usang Agus yang 

merupakan tokoh spiritual pada masa itu, cukup lama penduduk Desa 

Seribandung bermukim di tempat itu, sampai akhirnya berpindah ke daerah 

Lubuk Tanjung dan Dusun Lamo karena di Tebing Tinggi dirasakan tidak 

aman dari gangguan binatang buas dan Sindai serta Sedapak(Daud, 2017). 

Keadaan ini tidak berlangsung lama, mengingat geogrfis Lubuk Tanjung 

adalah rawa lebak, sedangkan penduduknya pada waktu itu tidak mengerti 

cara bertani di rawa lebak. Pada akhirnya penduduk Desa Seribandung 
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berpindah ke lokasi sekarang, Desa Seribandung (Profil Desa Seribandung, 

2010). Suasana dan udara desa yang masih asri, serta letaknya yang jauh dari 

kebisingan membuat desa ini semakin nyaman untuk dijadikan tempat 

menimba ilmu.  

Kelahiran dan Nasab K.H. Fakhrurrazi 

K.H. Fakhrurrazi dilahirkan di Desa Seribandung Ogan Ilir pada 7 Mei 

1935 Hijriah (Hj. Zuraidah, 2019). Ayahnya bernama K.H. Anwar bin H. 

Kumpul, pendiri Pondok Pesantren Nurul Islam yang merupakan Pondok 

Pesantren tertua di Sumatera Selatan. K. H. Anwar berasal dari masyarakat 

biasa, bukan keturunan bangsawan ataupun tokoh terkemuka. Apalagi 

pekerjaan H. Kumpul sebagaimana masyarakat Seribandung dan sekitarnya 

merupakan tukang pembuat rumah kayu, bangunan khas Sumatera Selatan. 

Namun karena kondisinya yang kurang berkecukupan itulah beliau 

menanamkan tekad untuk mengubah nasib dengan cara belajar menuntut 

ilmu. Dari ketekunannya itulah kemudian pada akhir abad ke-20, barulah 

Syekh Anwar Seribandung mendirikan lembaga pendidikan Islam di 

pedalaman Palembang atas restu pangeran dari Lubuk Keliat. Beliau bercita-

cita agar lembaga pendidikannya ini menjadi Al-Azhar kedua setelah Kairo, 

Mesir. Pondok Pesantren yang ia bangun ini menjadi pusat studi Islam pasca 

kesultanan Palembang. Dari sinilah banyak lahir para mubaligh/ilmuan yang 

menyebar di seluruh penjuru Sumatera bagian Selatan. Namanya menggaung 

di kaki gunung Dempo, Pagaralam, Sumatera Selatan dan ilmunya (syi’arnya) 

menyebar sampai ke negri Tumasek (Singapura) (Hafidhuddin, 2016). 

H. Anwar dikenal sebagai sosok yang gigih dalam menuntut ilmu agama 

hingga ke jazirah Arab, tepatnya di Saudi Arabia. Ketika di Mekah, H. Anwar 

sempat menikah untuk pertama kalinya dengan seorang gadis asal Desa 

Tanjung Atap Ogan Ilir, bernama Hj. Sahinah binti Syamsi namun tidak 

memiliki keturunan. Sepulang dari Mekah ke kampung halamannya, di desa 

Seribandung, ia menikah lagi dan memiliki tiga orang istri. Ketiga orang istri 

yang dimaksud adalah pertama, Mariah binti Putih Batas dengan istrinya ini 

menurunkan sembilan orang anak, yaitu Halimah, K.H. Achmad Dumyati, 
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Kurzia, Mahbubah, K.H. Muslim, Hj. Faridah, Drs. Khuwailid, Nasiha, dan 

Sam’un; kedua, Hj. Fatimah binti H. Muhid dari istrinya ini menurunkan tujuh 

orang anak, yaitu K.H. Fakhrurrazi, Drs. K.H. Zumrawi, Humairah, Amrullah, 

Nazifah, Drs. K.H. Damanhuri dan Tanzimah; ketiga, Hj. Tidah binti H. Alwi 

dari istrinya ini menurunkan tujuh orang anak, yaitu K.H. Muhammad 

Daruqhutni al-Hafidz, Drs. . H. Ahya’uddin, Drs. K.H. Syazali, Jawanas, Drs. 

Abdul Mukti, Ubaidillah, dan Masti’ah (Badrie, 1997). 

Selain sebagai sosok yang gigih dalam menuntut ilmu, K.H.Anwar 

adalah sosok yang adil dan bijaksana. Meskipun memiliki lebih dari seorang 

istri, K.H.Anwar tetap bersikap rukun terhadap istri-istrinya. Hal ini terbukti 

dari cara beliau membagi pekerjaan dan harta terhadap istri dan anak-anak 

beliau. Bahkan ke-tiga istrinya tersebut tinggal satu rumah dengan rukun dan 

damai. 

K.H. Fakhrurrazi dan Keluarga 

Fakhrurrazi menikah pada tahun 1968 dalam usia 35 tahun dengan 

seorang perempuan berumur 18 tahun, yang merupakan santrinya yang pada 

saat itu baru saja menyelesaikan belajarnya di madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Nurul Islam Seribandung milik ayahnya K.H. Anwar bin H. Kumpul. 

Istrinya bernama Hj. Zuraidah yang berasal dari desa Seritanjung (Hj. 

Zuraidah, 2019). Sampai penelitian ini diadakan istri beliau masih dalam 

keadaan sehat wal afiat. Dari perkawinannya ini beliau tidak dikaruniai 

dzurriyat, namun beliau tidak lantas berpoligami, beliau lebih memilih untuk 

mengangkat keponakannya sendiri, yakni seorang anak dari kakak 

kandungnya (Dadan Wildan Fauzan, 2019) –K.H. Zumrawi Anwar dan Hj. 

Sumiyah. Beliau dikenal sebagai figur yang ramah, rendah hati, dan tegas 

dalam memimpin. 

Sifat penyayang, tawakkal dan kerendahan hati yang dimiliki beliau 

menimbulkan kerukunan bagi Fakhrurrazi  dan keluarganya. Walaupun 

terlihat jauh perbandingan umur antara Fakhrurrazi dan istrinya, dan dari 

pernikahannya ini tidak dikaruniai dzurriyat, namun hal ini tidak menjadi 

penghalang bagi beliau untuk tetap menciptakan keluarga yang sakinah 

mawaddah wa rohmah. 
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Riwayat Pendidikan K.H. Fakhrurrazi 

Fakhrurrazi lahir tiga tahun tepat setelah Ayahnya K.H. Anwar 

mendirikan Pondok Pesantren Nurul Islam Seribandung.  Pendidikan masa 

kecilnya benar-benar dibekali dan didik oleh ayahnya untuk menjadi 

intelektual muslim yang kelak dapat bermanfaat ditengah-tengah ummat. 

Beliau mengenyam pendidikan tingkat Sekolah Rakyat (SR) -pada waktu itu 

sederajat Sekolah Dasar di Desa Sri Tanjung, yang letaknya bersebelahan 

dengan Seribandung. Karena pada saat itu pendidikan masih sangat minim, 

belum menyebar keseluruh desa. Fakhrurrazi belajar dengan guru lokal, salah 

satunya beliau pernah berguru dengan Kyai Bahri bin Pandak Tanjung Atap, 

dan K.H. Abu Bakar Bastari (Syarifuddin, n.d.).  

Kemudian beliau dikirim oleh ayahnya belajar kepada Syekh 

Muhammad Dalil gelar Datuk Maninjum, sebuah madrasah yang didirikan oleh 

Syekh Muhammad Jamil Jaho di Jaho Padang Panjang, Sumatera Barat. Dari 

sini, terjalinlah hubungan persahabatan antara H. Anwar dengan Syekh 

Muhammad Dalil gelar Datuk Maninjum. Kemudian barulah pada  tahun 1957 

bersama temannya yang bernama Jazuli Ma’sum beliau dikirim untuk 

melanjutkan pendidikan ke Al-Azhar Kairo Mesir, pada saat itu ayahnya K.H. 

Anwar dan K.H. Sirajuddin Abbas sebagai ketua Persatuan Tarbiyah Islamiyah 

(PERTI) ikut mengentarkan beliau (Nizar, 2013). Di Al-Azhar beliau mengambil 

jurusan Tafsir dibawah naungan Fakultas Ushuluddin. Terhitung 10 tahun 

dari keberangkatannya, barulah pada tahun 1967 M beliau mengakhiri 

belajarnya di Al-Azhar dan pulang ke kampung halaman untuk mengabdikan 

dirinya dan ilmu yang telah didapat (Hj. Zuraidah, 2019). 

Bagi Fakhrurrazi, menuntut ilmu tak kenal waktu dan tempat. Meskipun 

pada saat itu transportasi masih sangat minim, serta situasi yang masih 

sangat mencekam beliau tak menghentikan langkahnya untuk menuntut ilmu 

sampai ke luar Negeri walaupun harus menempuh waktu yang tidak sedikit. 

Karena sejak kecil beliau sudah ditanamkan bekal yang sangat kokoh dalam 

menuntut ilmu dan berdakwah. Sungguh beliau adalah sosok yang gigih dalam 

menuntut ilmu. 
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Pengabdian dan Akhir Hayat 

Seipulang dari meinimba ilmu di al-Azhar, Fakhrurrazi meingabdikan 

dirinya seibagai salah satu teinaga peingajar di Pon-Peis Nurul Islam 

Seiribandung. Seilain meingajar Ilmu Tafsir beiliau juga seibagai salah satu guru 

Muthola’ah di Pondok Peisantrein Nurul Islam Seiribandung . Adapun salah satu 

kitab tafsir yang ia ajarkan waktu itu adalah kitab Tafsir Jalalain  karya Jalal 

al-Din bin Ahmad al-Mahalli (w. 1459) dan Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi 

Bakr al-Suyuthi (w. 1505). Seilain itu ia juga meingajarkan kitab tafsir karyanya 

seindiri, yakni kitab Tafsir Ayat Al-Ahkam (Zali Rahman, 2019).  

Beiliaui peirnah meinjabat seibagai Deikan Fakuiltas Syari’ah di Peirguiruian 

Tinggi Nuiruil Islam Yayasan Al-Anwar pada tahuin 1983. Beiliaui juiga peirnah di 

tawarkan uintuik beirgabuing seibagai salah satui teinaga peingajar di IAIN Radein 

Fatah Paleimbang, namuin ia meinolak tawaran ini deingan alasan leibih 

meimeintingkan peisantrein yang didirikan ayahnya teirseibuit (Hj. Zuiraidah, 

2019). 

Seilain di duinia peisantrein, Fakhruirrazi juiga aktif meingisi peingajian-

peingajian ruitin masyarakat seiteimpat. Muilai dari meingisi kajian di deisanya 

seindiri –Seiribanduing, Tanjuing Atap, Tanjuing Batui, Beituing, sampai kei deisa 

Cinta Manis. 

Pada tahuin 1998, beiliaui dituinjuik meinjadi Muidir Pimpinan Pondok 

Peisantrein Nuiruil Islam Seiribanduing, meinggantikan kakaknya K.H. Duimyati 

Anwar yang wafat pada tahuin teirseibuit. Teirhituing seiteilah kuirang leibih duia 

tahuin meinjadi Muidir di Pondok Peisantrein Nuiruil Islam Seiribanduing, teipatnya 

pada hari Juim’at 24 Mareit 2000 Puikuil 04.15, beiliaui meingheimbuiskan nafas 

teirakhirnya, beirpuilang kei rahmatuillah (Hj. Zuiraidah, 2019). 

Beiliaui adalah figuir yang tawadhui’ dan ikhlas dalam meingaplikasikan 

ilmuinya. Meiskipuin beiliaui meinimba ilmui sampai kei Al-Azhar beiliaui tidak 

lantas meinjadikan peiluiang baginya uintuik meinjuial ilmui yang teilah 

didapatnya, seirta meingatas namakan geilar Lc yang di sandangnya. Baginya 

meingharap uipah dari hasil meimbagi ilmui buikanlah tuijuian akhir dari 

meinuintuit ilmui.  

 



ATLAS: Journal of Research and Islamic Thought Studies 
 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/atlas 
 

 
 

  

 

 

87 
 

 

Karya-Karya K.H. Fakhrurrazi 

Dibeikali peindidikan dari sang ayah, seijak keicil Fakhruirrazi muilai 

meineikuini duinia tuilis meinuilis. Hal ini dapat dibuiktikan deingan beibeirapa 

karyanya yang teirbilang produiktif, walauipuin karyanya ini hanya dalam 

beintuik tuilisan (manuiskrip) yang seideirhana dan beiluim meinjadi seibuiah kitab 

dalam bidang teirteintui. Akan teitapi, karya beiliaui ini banyak meinyuimbang  

keiilmuian, baik itui di duinia peindidikan formal mauipuin masyarakat seikitar. 

Teirbilang kuirang leibih ada seikitar 6 karya beiliaui yang suidah diceitak, 

yakni ; al-Muidzakarat fi Ilm al-Balaghah wa al-Badi’ (beirbahasa Arab deingan 

uiraian), al-Muikhtar min Hikmah al-Tasyri’ (beirbahasa Arab deingan uiraian), al-

Muidzakarah fi ‘Uiluim al-Quir’an (beirbahasa Arab deingan uiraian), Muidzakarah 

Tafsir Ayat al-Ahkam (beirbahasa Arab deingan uiraian), Hadits Ahkam, 

beirbahasa Arab deingan uiraian, ‘Uiluimuil Hadits (beirbahasa Arab deingan 

uiraian), dan beibeirapa manuiskrip dari beirbagai ilmui lainnya. 

Mengenal Kitab Mudzakiroh Tafsir Ayat Ahkam Karya K.H. Fakhrurrazi 

Sekilas Tentang Kitab Mudzakiroh Tafsir Ayat Ahkam  

Salah satui karya tafsir ini meiruipakan diktat yang beirisikan tafsir ayat 

Ahkam yang dikarang oleih K.H. Fakhruirrazi bin H. Anwar. Karya ini dituilis 

pada leimbaran-leimbaran keirtas dalam bahasa Arab. Meiski tidak beirbeintuik 

kitab, teitap saja karya ini diseibuit seibagai Tafsir Ayat Ahkam, kareina yang 

meinjadi deifinisi dari seibuiah kitab adalah ”nama bagi kuimpuilan yang teirdiri 

dari bab, fasal-fasal, dan fuirui’ masalah. Karya tafsir ini aslinya beirbeintuik 

manuiskrip yang seikarang suidah muilai rapuih. Awalnya karya tafsir ini dituilis 

tangan oleih peingarang pada saat beiliaui meingeiyam peindidikan di Al-Azhar 

Meisir. Tidak dikeitahuii pasti kapan muilainya karya ini dituilis, namuin pada 

halaman deipan kitab ini teirtuilis  tahuin 1973 M, dipeirkirakan ini meiruipakan 

tahuin kitab ini muilai di salin dan diceitak meingguinakan meisin keitik. Beiliaui 

meinuilis karangannya seiteilah seileisai shalat malam seibeiluim meinjeilang suibuih, 

keimuidian diteiruiskannya lagi seiteilah seileisai shalat suibuih sampai hari muilai 

teirang (Hj. Zuiraidah, 2019). 
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Nama Muidzakiroh Tafsir Ayat Ahkam dipeiroleih dari sampuil deipan 

naskah, dan dituiliskan juiga dibagian muikaddimah naskah ini. walauipuin 

teirbilang tipis, di naskah asli hanya seikitar 16  halaman dan hanya sampai 

pada Q.S. al-Baqarah ayat 34-ituipuin ada beibeirapa ayat yang tidak beiliaui 

cantuimkan- teitapi teima yang dikeimas seirta sisteimatika peinuilisan tafsirnya 

dianggap meimbeirikan warna yang beirbeida dalam tradisi peinuilisan tafsir 

Ahkam. Muidzakiroh Tafsir Ayat Ahkam karya K.H. Fakhruirrazi ini, 

meinafsirkan ayat-ayat Ahkam seicara uiruit seisuiai tuintuinan muishaf. Meiski 

tidak sampai meinafsirkan keiseiluiruihan dari al-Quiran, teitap saja karya ini 

meiruipakan salah satui karya tafsir yang dikarang oleih uilama Suimateira Seilatan 

dari Peisantrein. 

Karya tafsir ini dituilis uintuik meimuidahkan beilajar tafsir  madrasah 

aliyah keilas satui Pon-peis Nuiruil Islam. Seilain itui, motivasi beiliaui dalam 

meingarang kitab ini adalah seibagai diktat, meimbantui meingeimbangkan 

makna tafsir Ahkam, meinambah reifeireinsi uintuik meimuidahkan dalam 

beirdiskuisi, dan seibagai keinang-keinangan seirta hadiah uintuik orang tuianya. 

Corak dan Metode Penafsiran Mudzakiroh Tafsir Ayat Ahkam  

Seicara eitimologi, meitodei beirasal dari bahasa Yuinani yaitui meithodos. 

Kata ini teirdiri dari duia kata, yakni meita yang beirarti meinuijui, meilaluii, 

meingikuiti, seisuidah, dan kata modos¸ yang beirarti jalan, peirjalanan, cara dan 

arah. Kata meithodos seindiri beirarti peineilitian, meitodei ilmiah, hipoteisa ilmiah 

ataui uiraian ilmiah (Suipriana & M. Karman, 2002). Dalam bahasa Inggris, kata 

teirseibuit seiring diseibuit deingan meithod, dan dalam bahasa Arab kata teirseibuit 

diteirjeimahkan deingan istilah manhaj ataui tariqah. 

Dalam bahasa Indoneisia seindiri istilah teirseibuit diartikan seibagai cara 

yang teiratuir, teirpikir, baik-baik uintuik meincapai maksuid (dalam ilmui 

peingeitahuian dan seibagainya); cara keirja yang teirsisteim dan uintuik 

meimuidahkan peilaksanaan suiatui keigiatan guina meincapai seisuiatui yang 

diteintuikan (Tim Peinyuisuin, 1977). Dalam kaitannya deingan stuidi al-Quiran, 

maka istilah meitodei dapat diartikan seibagai cara yang teiratuir dan teirpikir 

baik-baik uintuik meincapai peimahaman yang beinar teintang apa yang 
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dimaksuidkan Allah dalam ayat-ayat al-Quiran yang dituiruinkan meilaluii 

peirantaraan Nabi Muihammad saw. 

Al-Quiran buikan hanya peidoman agar manuisia meinjadi orang yang 

beirtakwa ia juiga meiruipakan peidoman bagi seitiap manuisia seirta ia meiruipakan 

kitab yang dituiruinkan agar manuisia keiluiar dari keigeilapan meinuijui teirang 

beindeirang. Teiks al-Quiran suidah jeilas ia teirkuimpuil dalam suiatui muishaf yang 

beirisi 114 suirat dimuilai dari suirat al-Fatihah sampai deingan suirat al-Nas yang 

teirdiri dari 30 juiz yang keiseimuianyaa itui beirisi teintang huikuim dan peidoman 

bagi manuisia. 

Dalam uipaya meinggali dan meimahami maksuid dari ayat-ayat al-Quiran 

teirdapat duia teirm ataui istilah, yakni tafsir dan takwil. Seicara eitimologis, tafsir 

beirarti al-kasyf (meinyingkap makna yang teirseimbuinyi), al-idah 

(meineirangkan), dan al-ibanah (meinjeilaskan). Deingan deimikian dari makna-

makna itui maka seigala uipaya yang dimaksuidkan uintuik meimahami dan 

meinjeilaskan firman Allah yang teirtuiang dalam teiks al-Quiran dapat diseibuit 

seibagai tafsir, teirleipas apakah tafsir teirseibuit teirmasuik katagori tafsir yang 

teirpuiji (mahmuid) ataui yang teirceila (mazmuim) (Muistaqim, 2010). 

Beirangkat dari peingeirtian di atas, dalam meimahami dan meinjeilaskan 

atauipuin meinafsirkan ayat-ayat yang beirkaitan deingan huikuim yang teirtuiang 

dalam teiks al-Quiran, dipeirluikan suiatui meitodei uintuik meinyingkap dan 

meinjeilaskan ayat-ayat teirseibuit, Muinuiruit guirui beisar tafsir dan ilmui-ilmui al-

Quiran Uiniveisitas al-Azhar, Dr. Abd al-Hayy al-Farmawi, seitidaknya dalam 

peinafsiran al-Quiran dikeinal eimpat macam meitodei tafsir, yakni meitodei 

tahllili, meitodei ijmali, meitodei muiqaran, dan meitodei mauidui’i.  

1) Meitodei Ijmali 

Ijmali seicara eitimologi beirarti global, seihingga dapat diartikan tafsir al-

ijmali adalah tafsir ayat al-Quiran yang meinjeilaskannya masih beirsifat global. 

Seicara teirmiologis meinuiruit al-Farmawi adalah peinafsiran al-Quiran 

beirdasarkan uiruit-uiruitan ayat deingan suiatui uiruitan yang ringkas dan deingan 

bahasa yang seideirhana seihingga dapat dikonsuimsi oleih seimuia kalangan 

masyarakat baik yang awam mauipuin yang inteileik (Al-Farmawi, 1977). 
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Adapuin sisteimatika dalam peinuilisan tafsir modeil ini meingikuiti 

suisuinan ayat-ayat al-Quiran. Seilain itui muifasir juiga meineiliti, meingkaji dan 

meinyajikan seibab nuizuil ayat meilaluii peineilitian deingan meingguinakan hadis-

hadis yang teirkait. Kitab-kitab tafsir yang teirmasuik dalam kateigori 

peindeikatan meitodei ijmali adalah seipeirti, kitab Tafsir Al-Quiran Al-Karim 

karangan Muihammad Farid Wajdi, al-Tafsir al Wasit teirbitan Madina, al-Buihuis 

al-Islamiyyah dan Tafsir al Jalalayn seirta Tafsir Taj al-Tafsir karangan 

Muiĥammad Uisman al-Mirquini (Al-Farmawi, 1977). 

Dalam meinafsirkan al-Quiran, Fakhruirazi meingikuiti suisuinan muishaf 

dan uiruitan-uiruitan ayat. Fakhruirazi juiga meincantuimkan seibab nuizuil dan 

beibeirapa hadis Nabi Saw. Akan teitapi, leibih dari itui Fakhruirrazi juiga 

meinguirai, meinganalisis, dan meinjeilaskan seigala aspeik yang teirkanduing 

dalam ayat-ayat yang ditafsirkannya. 

2) Meitodei Tahlili 

Tahlili adalah akar kata dari hala, huiruif ini teirdiri dari huiruif ha dan 

lam, yang beirarti meimbuika seisuiatui. Seidangkan kata tahlili seindiri masuik 

dalam beintuik infinitif (masdar) dari kata hallala, yang seicara seimantik beirarti 

meinguirai, meinganalisis, meinjeilaskan bagian-bagiannya seirta meimiliki fuingsi 

masing-masing. Seicara teirminologi meitodei tahlili adalah meinafsirkan ayat-

ayat al-Quiran deingan meimaparkan seigala aspeik yang teirkanduing di dalam 

ayat-ayat yang ditafsirkan deingan meineirangkan makna-makna yang teircakuip 

di dalamnya seisuiai deingan keiahlian dan keiceindeiruingan muifasir yang 

meinafsirkan ayat-ayat teireibuit; ia meinjeilaskan deingan peingeirtian dan 

kanduingan lafaz-lafaznya, huibuingan ayat-ayatnya, huibuingan suirat-suiratnya, 

asbabuin nuizuilnya hadis-hadis yang beirhuibuingan dan peindapat para muifasir 

teirdahuilui yang diwarnai oleih latar beilakang peindidikan dan keiahliannya (Al-

Farmawi, 1977). 

Meitodei ini sama deingan apa yang dipakai Fakhruirrazi dalam karya 

tafsirnya. Yakni deingan meinjeilaskan kanduingan ayat dari seiluiruih aspeiknya. 

3) Meitodei Muiqaran 

Seicara eitimologi kata muiqaran meiruipakan beintuik isim al-fa’il dari kata 

qarana, maknanya adalah meimbandingkan antara duia hal. Jadi dapat 
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dikatakan tafsir muiqaran adalah tafsir peirbandingan. Seicara teirminologis 

adalah meinafsirkan seikeilompok ayat al-Quiran ataui suiatui-suirat teirteintui 

deingan cara meimbandingkan antara ayat deingan ayat, ataui antara ayat 

deingan hadis, ataui antara peindapat uilama tafsir deingan meinonjolkan aspeik-

aspeik peirbeidaan teirteintui dari obyeik yang dibandingkan (Al-Farmawi, 1977). 

Peirbeidaan yang meinonjol dari muifassir yang meingguinakan meitodei ini 

dapat dilihat dari seikeilompok ayat ataui suirat teirteintui yang dibandingkan 

deingan meingeideipankan aspeik-aspeik peirbeidaan teirteintui dari objeiknya.  

4) Meitodei Mauidui’i 

Adapuin meitodei tafsir mauidui’i adalah tafsir yang meimbahas teintang 

masalah-masalah al-Quiran yang meimiliki keisamaan makna ataui tuijuian 

deingan cara meinghimpuin ayat-ayatnya, uintuik keimuidian meilakuikan 

peinalaran (analisis) teirhadap isi kanduingannya meinuiruit cara-cara teirteintui 

dan beirdasarkan syarat-syarat teirteintui uintuik meinjeilaskan makna-maknanya 

dan meingeiluiarkan uinsuir-uinsuirnya seirta meinghuibuing-huibuingkan antara 

yang satui deingan yang lain deingan koreilasi yang beirsifat kompreiheinsif. 

Meitodologi yang diguinakan dalam meinafsirkan ayat-ayat al-Quiran 

adalah sangat beirkaitan eirat deingan latar beilakang seiseiorang yang akan 

meinafsirkannya. Apabila peineikanan kajian teirtuimpui pada stuiktuir ayat 

seibagai seibuiah bahasa; Arab, maka ini diseibuit seibagai kajian filologi. Dan 

akan beirbeida apabila peineikanan kajian adalah teirhadap aspeik huikuim yang 

teirkanduing dalam ayat, maka peinafsiran ini akan beircorak fiqh. Beigitui juiga 

deingan kajian yang beirdasar intuiisi transceindeintal, maka ini dikeinali seibagai 

peindeikatan suifi. Beigitui juiga lainnya (Ilyas, 2016).  

Adapuin dalam Muidzakiroh Tafsir Ayat Ahkam ini, meitodologi yang 

diguinakan dalam meinafsirkan ayat al-Quiran adalah deingan meingguinakan 

meitodei tahlili, yakni deingan meinjeilaskan kanduingan ayat-ayat al-Quiran dari 

seiluiruih aspeiknya. Muifassir kitab ini meinjeilaskan al-Quiran seicara luias dan 

rinci. Seigala hal yang beirhuibuingan deingan ayat yang ditafsirkan dicantuimkan 

dalam karya tafsir ini, seipeirti asbabuinnuizuil dan muinasabah, seirta tidak 

jarang muifassir meincantuimkan ikhtilaf para uilama dalam karyanya ini. Dan 
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dalam karyanya ini juiga Fakhruirrazi meimakai jeinis tafsir bil ma’tsuir, yakni 

meinafsirkan al-Quiran deingan al-Quiran, al-Quiran deingan Suinnah, al-Quiran 

deingan peirkataan Sahabat. Namuin, meinuiruit peinuilis, bagaimanapuin tafsir bi 

al-ma’tsuir, tidaklah meininggalkan peiran ra’yi dalam uiraiannya, dan deimikian 

puin seibaliknya, bagaimana puin tafsir bi al-ra’yi, tidaklah meininggalkan peiran 

dari pada atsar-atsar yang suidah diteitapkan oleih para uilama tafsir. 

Seidangkan dari seigi corak (lauin) nya, karya ini leibih diteikankan pada 

corak Ahkam (huikuim), walauipuin cara peinyajiannya tidak sama seipeirti kitab-

kitab tafsir Ahkam lainnya. Meinuiruit peingamatan peinuilis, kitab tafsir yang 

cara peinyajiannya meindeikati karya tafsir ini adalah kitab Tafsir Ahkam al-

Quiran karya Ibnui Al-Arabi Nama aslinya Muihammad bin Abduillah bin Ahmad 

Al-Ma’arifi Al-Isybili Al-Andaluisi (W.534 H ) dan kitab Jami’ al-Ahkam karya 

Imam al-Quirthuibi Nama aslinya adalah Abui Abdillah Muihammad bin Ahmad 

bin Abi Bakarbin Farh Al-Anshari Al-Kharaj Al-Andaluisi Al-Quirtuibi (W. 671) 

 yakni deingan meinyeibuitkan ayat-ayat yang beirmuiatan huikuim, pada 

seitiap suirat yang ada di al-Quiran, dan meinyeibuitkan peirmasalahan-

peirmasalahan yang ada pada seitiap ayat, keimuidian barui meinafsirkannya.  

Sumber Rujukan Mudzakiroh Tafsir Ayat Ahkam  

Fakhruirrazi banyak meingguinakan kitab-kitab uilama teirdahuilui seibagai 

suimbeir ruijuikan peinafsirannya. Teircatat ada 16 ruijuikan kitab tafsir yang 

teirtuilis di bagian akhir kitab ini, yaitui: 

 تفسير ايات الاحكام : للشيخ علي السايس-1

 كرسون تفسيرآيات الاحكام: للشيخ عبد الطيف السبكي والشيخ محمد ابراهيم-2

 العظيم : للامام الحافظ ابن كثير القرشيتفسير القرآن -3

 تفسير الخازن : للامام على بن محمد بن ابراهيم البغدادى الصوفي-4

 تفسير النسفي : للامام عبدالله بن احمد بن محمود النسفي-5

 تفسير نيل المرام : للشيخ محمد صديق حسن خان-6

 تفسير المنار : للسيد محمد رشيد رضا-7

 لمكي : للسيد عبد الحميد الخطيبتفسير الخطيب ا-8

 تفسير جلالين : للامام جلال الدين المحلى وامام جلال الدين السيوطى-9

 تفسير الجوهر : للشيخ محمد طنطاوى جوهري-10

 تفسير المراغى : للشيخ احمد مصطفى المراغي-11
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 تفسير الواضح : للشيخ محمد حجزي-12

 بدالحميد عبدالشافعيالمنهج الجديد في التفسير : للشيخ ع -13

 تفسير الفاتحه : للشيخ محمود-14

 التكرار فى القرآن الكريم : للشيخ احمد حفنى داود-15

 تفسير النسفي : للشيخ موسى شاهين لاشين-16

 

Seilain 16 ruijuikan yang teirtuilis teirseibuit, teirdapat ruijuikan-ruijuikan yang 

beirsuimbeir dari ayat al-Quiran, hadis Nabi, qauil shohabi dan peindapat-

peindapat uilama yang juiga banyak beiliaui cantuimkan dalam tafsirnya. Hal ini 

dapat dilihat dari contoh peinafsiran yang akan dibahas seiteilah ini.  

Contoh Penafsiran Dalam Mudzakiroh Tafsir Ayat Ahkam  

Tafsir Ayat Ahkam karya Fakhruirrazi ini diawali deingan Q.S. Al-Fatihah. 

Seibeiluim masuik kei peinafsiran ayat 1 suirat al-Fatihah, Fakhruirrazi teirleibih 

dahuilui meinjeilaskan kateigori Makiyyah dan Madaniyyah, juimlah ayat, juimlah 

kalimat, seirta juimlah huiruif. Keimuidian barui dijeilaskan makna al-Fatihah pada 

Luighah dan pada isthilah. Peirhatikan potongan peinafsiran beirikuit :  

 )تفسير الفا تحه(

 .مكية وآياتها سبع اتفاقا، وكلمتها سبع وعشرون، وحروفها مائة واربعون  

 مأخوذ لفظهما من السور لعلوّه وارتفاعه او لاحطائه بما يكونداخله   :  السورة فى الغة    

  .منه البقية منالشئ لكونه جزأ  وهو  السوار لاحطائه بالمعصم وزينة له. أو من السوا أو من                         

  ة فهي عبارة عن طائفته من الايات متفاوته العدد ذات مبدأ ونهاي أمّا في الاصطلاح:    

 .آيات كسورة الكوثر  ثلاث واقلها                      

Bagian yang seilanjuitnya, baruilah dijeilaskan nama-nama lain dari suirah 

al-Fatihah. Fakhruirrazi meinyeibuitkan suirah al-Fatihah seiring diseibuit seibagai 

suirah الحمد لله -yakni seibagai peirmuilaan ayat seiteilah basmalah, keimuidian juiga  

 . أمّ القرآن dan أمّ الكتاب seibagai akhirnya. Al-Fatihah juiga diseibuit seibagai–ولاالضالين

Keimuidian diseibuit juiga deingan الشفاء dan والشافيه, diseibuit juiga deingan  الكنز، السبع

التعليم المسألةالمثانى، و سورة  . Dalam tafsirnya ini, Fakhruirrazi meincantuimkan 

beibeirapa hadis Nabi guina meinjeilaskan seibab dari beibeirapa nama lain dari 

suirah al-Fatihah teirseibuit. Baruilah pada bagian seilanjuitnya, dijeilaskan alasan 

meingapa suirah ini diseibuit seibagai suirah Makiyyah. 
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Paragraf seilanjuitnya, Fakhruirrazi meinjeilaskan juimlah ayat dari suirah 

al-Fatihah. Beiliaui meineirangkan diseirtakan deingan meincantuimkan dalilnya, 

yang dalam hal ini Fakhruirrazi meincantuimkan ayat al-Quiran. Simak potongan 

tafsirnya beirikuit: 

 عدد آياتها :

اتفق العلماء على انها سبع آيات لقوله تعالى )ولقد آتيناك سبعا منالمثانى والقرآن العظيم(. وقالوا ان السبع المثانى هى 

 وقيل )صراط الذين انعمت عليهم( آخرا آية منها. .الفاتحة كما مرّ ذكره. فقيللاالبسملة احداها

Seilanjuitnya barui masuik kei ayat 1 suirah al-Fatihah. Fakhruirrazi muilai 

deingan meingklasifikasikan masalah yang teirdapat dalam ayat teirseibuit. 

Seiteilah itui beiliaui meinjeilaskan ruintuit peirmasalahan yang dikuiatkan beibeirapa 

dalil, baik itui deingan meincantuimkan ayat al-Quiran yang beirkaitan, hadis 

Nabi, dan qauil sohabi seirta beibeirapa peindapat imam mazhab. Seipeirti 

potongan tafsirnya beirikuit: 

 الآية الاولى، قوله تعالى )بسم الله الرحمن الرحيم(

 فهذه الاية مسئلتين :

الرحمن الرحيم(. ثم اختلفوا بعد ذالك هل هي آية كاملة من القرآن أم لا، وهل هي آية من الفاتحة  الأولى قوله تعالى )بسم الله

 وغيرها ام لا. على أقوال كثيرة أهمها ثلاثة 

انها آية من الفاتحة وغيرها سوى سورة التوبة. وهو مذهب جمهور الشافعية. -1  

للامام أحمد وبعض الشافعيهانها آية من الفاتحة فقط دون غيرها. وهو منسوب  -2   

 3- انها ليست آية من الفاتحة ولا من أيّ سورة وإنما هي آية مستقله أنزلت لبيان  

 رؤوس السور وللفصل بينها. وهو مذهب مالك والمشهور من مذهب الحنفية    

  

Pada akhir peinjeilasan, Fakhruirrazi meinambahkan khalashah seibagai 

keisimpuilan dari apa yang teilah dipaparkannya. Inilah salah satui contoh 

peinafsiran K.H. Fakhruirrazi Anwar dalam salah satui karya tafsirnya yang 

beirjuiduil Tafsir Ayat Ahkam. 

Nilai-Nilai Tafsir Dalam Mudzakiroh Tafsir Ayat Ahkam 

Pada bab seibeiluimnya, teilah dijeilaskan bahwa kata tafsir adalah beintuik 

masdar dari fassara-yuifassirui-tafsiran yang meingikuiti wazan fa’ala-yuifa’ilui-

taf’iilan. Asalnya adalah fasara-yafsirui-fasran yang artinya meimbuika. 

Az-Zahabi meinyeibuitkan dalam tafsirnya, seicara bahasa tafsir 

diguinakan uintuik meinguingkapkan yang teirseimbuinyi dan meinguingkapkan 

makna yang meimuingkinkan (rasional). Seidangkan seicara istilah, tafsir 
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meiruipakan ilmui yang meimbahas teintang maksuid Allah seisuiai deingan 

keimampuian. Deifinisi ini meimuiat seigala yang beirhuibuingan deingan 

peimahaman teirhadap makna dan peinjeilasan yang dimaksuid, az-Zarkasyi 

meinambahkan, teirmasuik meinjeilaskan makna, meingeiluiarkan huikuim dan 

hikmahnya. 

Meiski muincuil peirbeidaan dalam meindeifinisikan tafsir, namuin 

keiseimuianya meingakuii bahwa tafsir meiruipakan aktivitas uintuik meinjeilaskan 

al-Quiran. Seipeirti dikuitip Saifuil Amin dari Nawawi dalam Rasionalitas Tafsir 

Muihammad Abduih: kajian akidah dan ibadah (Ghofuir, 2008) teintuinya, tafsir 

meinganduing beibeirapa uinsuir pokok seibagai beirikuit: 

a) Hakikatnya adalah meinjeilaskan ayat-ayat al-Quiran 

b) Tuijuiannya adalah meimpeirjeilas apa yang suilit dipahami dari ayat-ayat al-

Quiran 

c) Sasarannya adalah agar al-Quiran dapat beirfuingsi seibagaimana ia 

dituiruinkan, meinjadi rahmat bagi seiluiruih manuisia 

d) Sarana peinduikuing peilaksanaan peinafsiran meilipuiti beirbagai ilmui 

peingeitahuianUipaya peinafsiran ini buikan uintuik meincapai keipastian 

keiheindak Allah deingan peirnyataan “deimikianlah yang dikeiheindaki Allah 

dalam firman-Nya”, teitapi peinafsiran teirseibuit hanyalah meinuiruit kadar 

keimampuian manuisia deingan keiteirbatasan ilmuinya. 

Seimuia uinsuir pokok tafsir di atas meimuiat nilai-nilai “peimahaman 

teirhadap al-Quiran” (tafsir), walauipuin ada juiga yang meimasuikkan uinsuir lain. 

Hal ini dapat dimakluimi kareina peimbeiri deifinisi tidak beirada dalam ruiang 

hampa. Ada situiasi dan kondisi seirta latar beilakang yang meingkonstruiksi 

peimikirannya. Apalagi jika deifinisi yang dibeirikan itui muincuil seibeiluim adanya 

klasifikasi ilmui-ilmui al-Quiran. 

Adapuin seibagaimana yang teircantuim pada contoh peinafsiran di atas, 

Muidzakiroh Tafsir Ayat Ahkam karya Fakhruirrazi ini didalamnya beirisi 

beibeirapa peinjeilasan yang teirdiri dari uinsuir pokok tafsir seipeirti yang dikuitip 

Saifuil Amin dari Nawawi dalam Rasionalitas Tafsir Muihammad Abduih diatas. 
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Oleih kareina itui, dapat dikatakan bahwa naskah Muidzakiroh ini layak diseibuit 

deingan karya tafsir. 

Persoalan Epistimologi: Hakikat Tafsir Ahkam dalam Penafsiran Al-Quran 

            Istilah eipisteimologi yang diguinakan dalam peineilitian ini, seipeirti yang 

seiring dipahami banyak kalangan, adalah seibuiah cabang ilmui filfasaf yang 

seicara khuisuis meingkaji teiori ilmui peingeitahuian, yang meilipuiti kajian teintang 

hakikat ilmui, suimbeir-suimbeir ilmui (souirceis of knowleidgei), meitodei (meithod), 

uiji keibeinaran suiatui ilmui peingeitahuian (veirifikasi). Seidangkan teirm tafsir 

meiruipakan beintuik ism mashdar dari fassara-yuifassirui-tasiran. yang beirarti 

peinjeilasan teintang seisuiatui. 

Beirbicara teintang hakikat tafsir beirarti meininjaui peirsoalan seicara 

ontologis, yaitui meingadakan  peinyeilidikan teirhadap sifat  dan reialitas 

peinafsiran deingan reifleiksi rasional seirta analisis sinteitis logik (Fatima, 1992). 

Kalaui ada peirtanyaan teintang apa hakikat tafsir?, maka jawaban atas hal itui 

bisa beiragam, seisuiai deingan paradigmanya, yakni pandangan fuindameintal 

teintang pokok peirsoalan dari objeik yang dikaji (suibjeict matteir). Paradigma 

tersebut dapat dilihat dari ilustrasi berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila kita meinganuit “paradigma teiknis” (Yuisuif & dkk, 2004), 

meiminjam istilah Hamim Ilyas, maka tafsir adalah ilmui yang meingkaji teintang 

teiknis dan tata cara meinguicapkan lafadz-lafadz al-Quir’an, apa yang 

dituinjuikkan oleih lafadz-lafadz teirseibuit, huikuim-huikuim lafadz teirseibuit, baik 

keitika beirdiri seindiri mauipuin keitika teilah teirsuisuin dalam suiatui kalimat, 
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teirmasuik puila meingkaji teintang makna-makna yang teirkanduing didalamnya, 

dan hal-hal ini yang meinduikuing keiseimpuirnaan peinafsiran, seipeirti ilmui 

nasikh-mansuikh, asbab an-nuizuil dan lain-lain. Hakikat tafsir seipeirti itui 

dikeimuikakan Abui Hayyan al-Andaluisi dalam Bahruil Muihith, seibagaimana 

dikuitip adz-Dzahabi (Adz-Dzahabi, 1979). 

Seimeintara itui, jika kita meingguinakan “paradigma fuingsional”, maka 

hakikat tafsir adalah ilmui yang diguinakan uintuik meimahami kitab Allah (al-

Quir’an) yang dituiruinkan keipada Nabi Muihammad saw, meinjeilaskan makna-

maknanya dan meinggali huikuim-huikuim seirta hikmah yang ada di dalamnya, 

seihingga al-Quiran itui dapat beinar beirfuingsi seibagai peituinjuik bagi manuisia. 

Adapuin dasar pijakan tafsir adalah ilmui bahasa, (nahwui sharaf balaghah) 

uishuil fiqh, asbab an-nuizuil, nasikh-mansuikh dan ilmui-ilmui peinduikuing 

lainnya. Deimikian kuirang leibih peinjeilasan az-Zarkasyi dan as-Suiyuithi 

(Muihammad Ibn Bahadir Ibn Abduillah al-Zakarsyi, n.d.). Seilanjuitnya, jika kita 

meingguinakan “paradigma akomodatif” seipeirti yang dikeimuikakan az-Zarqani 

dalam Manahil al-‘irfan seibagaimana dikuitip oleih Ali ash-Shabuini, maka 

hakikat tafsir meiruipakan ilmui yang meingkaji teintang al-Quiran dari sisi 

dalalah uintuik meimahami maksuid firman Allah SWT seisuiai deingan 

keimampuian manuisia (Muihammad ‘Ali ash-Shabuini, 1985).  

Dari beibeirapa peindangan di atas, dapat dikatakan bahwa hakikat tafsir 

awalnya leibih meiruipakan ilmui yang sangat teiknis, muilai dari bagaimana cara 

meimbacanya, i’rabnya sampai pada bagaimana meimahami kanduingannya. 

Pokoknya, seigala kajian teintang kompleiksitas al-Quiran, meinyangkuit aspeik 

qira’at, struiktuir linguiistik, nasikh-mansuikh, asbab an-nuizuil, muinasabah, 

meinyingkapkan aspeik seimantik dan lain seibagainya, dapat dikateigorikan 

seibagai tafsir. Jadi, objeik kajian tafsir saat itui meinjadi sangat luias. 

Seibeinarnya masih banyak teiori teintang hakikat tafsir yang dikeimuikakan 

oleih para uilama, namuin keimuidian hakikat tafsir leibih dipeirseimpit oleih Adz-

Dzahabi dan Khalid Ibn ‘Uitsman bahwa tafsir adalah ilmui yang meingkaji 

kompleiksitas al-Quiran dalam rangka meimahami firman Allah SWT seisuiai 

deingan kadar keimampuian manuisia (Adz-Dzahabi, 1979). Jadi, objeik mateirial 
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tafsir adalah al-Quiran itui, seidangkan objeik formal tafsir adalah probleim 

meimbeiri makna dan meimproduiksi makna uintuik meinguingkap maksuid firman 

Allah SWT. Seiorang peinafsir seibeinarnya seikeidar beiruisaha uintuik meimahami 

maksuid firman Allah SWT, seisuiai deingan beikal keiilmuian yang dimiliki dan 

konteiks yang meilingkuipinya. Deingan deimikian, seibeinarnya ia hanya seibagai 

peincari “keibeinaran” meilaluii inteirpreistasi teiks, dan buikan peineintui keibeinaran 

itui seindiri seicara muitlak.    

Produik tafsir seisuingguihnya seibuiah eintitas yang beirbeida deingan al-

Quiran itui seindiri. Al-Quiran seicara teiologis meimang yang diyakini meimiliki 

keibeinaran muitlak, namuin hasil peinafsiran atas al-Quiran beirsifat nisbi dan 

reilatif, seibab teirkait deingan latar beilakang sosio-kuiltuiral dan keiilmuian 

bahkan “keipeintingan” masing-masing muifasir. Artinya, tafsir teirbeintuik atas 

dasar inteiraksi anatara beirbagai aspeik deingan makna-makna yang 

dikonsuimsi ataui diproduiksi dari peimbacaan atas al-Quiran. 

Beigitui juiga jika yang diuisuing adalah hakikat tafsir Ahkam. Maka yang 

peirtama seikali haruis dipeirhatikan adalah tinjauian teintang makna Ahkam. 

Muilai dari meineimuikan deifinisi, jeinis, dan paradigma yang fuindameintal.  

Keitika yang diseibuitkan adalah Tafsir Ahkam, maka peimahaman yang 

didapat adalah kitab tafsir yang meimuiat khuisuis huikuim-huikuim fiqih. Padahal 

objeik yang ditafsirkan adalah al-Quiran, dan al-Quiran tidak hanya meimuiat 

meingeinai ayat-ayat huikuim taklifi –seikalipuin peinamaannya seibagai tafsir 

Ahkam. Al-Quiran juiga meimuiat ayat-ayat aqidah, ayat-ayat kisah, dan bahkan 

seiluiruih peirsoalan dimuiat dalam al-Quiran. Seikalipuin tafsir teirseibuit beircorak 

tafsir Ahkam, maka tidak dapat meimuingkiri huikuim-huikuim lainnya yang 

teirdapat dalam al-Quiran. Seibab al-Quiran adalah suimbeir huikuim bagi uimat 

Islam. Disinilah teirdapat peirgeiseiran eipistimologi makna Ahkam dalam 

peinafsiran. 

 Seijauih yang bisa dipantaui, tidak teimuikan deifinisi ayat huikuim oleih para 

uilama. Keitiadaan deifinisi ayat huikuim ini bisa difahami, kareina deimikian jeilas 

peingeirtian yang bisa diambil dari kata “ayat huikuim” teirseibuit. Namuin, uintuik 

teigasnya, peinting dikeimuikakan bahwa ayat huikuim adalah ayat-ayat al-Quiran 

yang meinganduing huikuim teirkait deingan peirbuiatan manuisia (muikallaf). 
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Tidak seipeirti huikuim taklifi yang dikateigorisasikan para uilama fiqih yang 

beiruipa wajib, suinnah, makruih, muibah, dan haram. Maka dalam meinjeilaskan 

huikuim, al-Quiran hanya meingguinakan kata peirintah dan larangan. Paling jauih, 

al-Quiran meingguinakan diksi halal dan haram uintuik meinjeilaskan seisuiatui 

yang boleih ataui tidak boleih dilakuikan. 

Meingeinai peinamaan Tafsir Ayat Ahkam pada kajian ini, peinuilis 

beirinisiatif meingambil keisimpuilan bahwa peingarang kitab ini meinuilis karya 

tafsir deingan corak Ahkam deingan meimasuikkan masalah-masalah yang lain, 

seipeirti kitab tafsir al-Quirtuibi dan Ibnui al-Arabi. Dan peinuilis seipakat bahwa 

al-Quiran adalah suimbeir huikuim, maka tidak salah jika Fakhruirrazi 

meinamakan karya tafsirnya ini seibagai Tafsir Ayat Ahkam-meiski karya 

tafsirnya ini hanya sampai pada QS. Al-Baqarah ayat 34 dan tidak banyak 

meimuiat ayat-ayat teintang Ahkam. 

 

CONCLUSION  

Dari peimbahasan yang teilah di paparkan di atas, maka dapat ditarik 

keisimpuilan seibagai beirikuit:  

Peirtama, Muidzakiroh Tafsir Ayat al-Ahkam karya K.H. Fakhruirrazi 

meiruipakan salah satui karya tafsir yang dikarang oleih uilama Suimateira 

Seilatan. Meitodologi yang diguinakan Fakhruirrazi dalam karyanya ini adalah 

deingan meingguinakan meitodei tahlili. Adapuin suimbeir tafsir yang diguinakan 

Fakhruirrazi adalah tafsir bil ma’tsuir, dan corak yang dipakai adalah 

meingguinakan corak ahkam. Meiskipuin cara peinyajian karya tafsir ini tidak 

seipeirti kitab-kitab tafsir ahkam lainnya. Dalam karya ini makna ahkam 

dipeirluias seihingga peirmasalahan ahkam yang seilama ini difahami hanya 

meingeinai huikuim taklifi dijawab deingan meinguiak makna eipisteimologi ahkam 

dalam peinafsiran al-Quiran. Pada karya ini seimuia masalah yang teirkait pada 

ayat yang akan ditafsirkan dituilis dan diteirangkan, kareina pada dasarnya al-

Quiran adalah suimbeir huikuim, maka tidak salah jika Fakhruirrazi meinyeibuit 

karya tafsirnya seibagai Tafsir Ahkam.  
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Keiduia, Karya ini dituilis dalam bahasa Arab, aslinya beirbeintuik 

manuiskrip yang dituilis tangan oleih peingarangnya. Pada tahuin 1973 baruilah 

karya ini disalin dalam beintuik diktat yang beirjuimlah 16 halaman. Karya ini 

disuisuin seisuiai uiruitan muishaf. Meiski tidak sampai meinafsirkan keiseiluiruihan 

dari al-Quiran, teitap saja karya ini meiruipakan salah satui karya tafsir yang 

dikarang oleih uilama Suimateira Seilatan dari Peisantrein. Peineilitian ini 

meiruipakan teilaah awal dari Muidzakiroh Tafsir Ayat Ahkam karya 

K.H.Fakhruirrazi seibagai salah satui karya tafsir dari peisantrein yang ada di 

Suimateira Seilatan. Beibeirapa karya tafsir teirseibuit eiksisteinsinya hanya dalam 

ruiang lingkuip peisantrein dan masyarakat seikitar. Kareina seibagian beisar karya 

tafsir teirseibuit dikarang uintuik keipeintingan beilajar di peisantrein atauipuin di 

peingajian-peingajian seiteimpat. Beibeirapa liteiratuir tafsir yang dikarang uilama 

dari Suimateira Seilatan ini dicantuimkan deingan tuijuian meinjawab kritik dari 

minimnya karya uilama Suimateira Seilatan dalam bidang tafsir. 
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